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Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan pada PT Asuransi Takaful 

Keluarga dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia dengan Metode 

Index Number Trend Periode 2019-2024 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Industri asuransi syariah di Indonesia meskipun secara umum menunjukkan 

pertumbuhan positif, telah terjadi perlambatan kinerja industri asuransi syariah di 

Indonesia dalam periode 2019-2024. PT Asuransi Takaful Keluarga sebagai 

perusahaan berskala makro dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia sebagai 

perusahaan berskala mikro menjadi fokus penelitian karena keduanya menunjukkan 

trend fluktuatif dan penurunan pada beberapa indikator keuangan selama periode 

2019-2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan 

kedua perusahaan asuransi syariah tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif komparatif. Analisis dilakukan dengan 

metode Index Number Trend untuk mengidentifikasi kecenderungan masing-

masing indikator kinerja keuangan dari tahun ke tahun, serta uji independent sample 

t-test untuk menguji perbedaan signifikan antar perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ASyKI unggul dalam trend pertumbuhan total aset, rasio 

likuiditas, dan rasio beban klaim, sementara Takaful menunjukkan kinerja yang 

lebih stabil dan unggul pada rasio tingkat solvabilitas dana tabarru’ dan dana 

tanahud serta rasio tingkat solvabilitas dana perusahaan. Uji statistik menunjukkan 

adanya perbedaan pada indikator total aset, rasio beban klaim, rasio tingkat 

solvabilitas dana tabarru’ dan dana tanahud serta rasio tingkat solvabilitas dana 

perusahaan. Disisi lain, tidak ditemukan perbedaan pada rasio likuiditas pada kedua 

perusahaan. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu gambaran bagi dan 

pertimbangan bagi kedua perusahaan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 

asuransi syariah di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Asuransi Syariah, Kinerja Keuangan, Index Number Trend, Uji 

Independent Sample t-test  
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Comparative Analysis of Financial Performance at PT Asuransi Takaful 

Keluarga and PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia Using the Index 

Number Trend Method for the Period 2019-2024 

 

 

ABSTRACT 

 

 

The Islamic insurance industry in Indonesia, despite generally showing positive 

growth, experienced a slowdown in performance during the 2019-2024 period. PT 

Asuransi Takaful Keluarga (macro-scale company) and PT Asuransi Syariah 

Keluarga Indonesia (micro-scale company) were the focus of this research as both 

exhibited fluctuating trends and declines in several financial indicators during 

2019-2024. This study aims to determine the differences in financial performance 

between these two Islamic insurance companies.This research employs a 

quantitative method with a descriptive comparative approach. Analysis was 

conducted using the Index Number Trend method to identify year-to-year tendencies 

of each financial performance indicator, and an independent sample t-test to 

examine significant differences between the companies.The results indicate that 

ASyKI excels in the growth trend of total assets, liquidity ratios, and claim expense 

ratios, while Takaful demonstrates more stable performance and superiority in the 

solvency ratio of tabarru' funds and tanahud funds, as well as the solvency ratio of 

company funds. Statistical tests revealed significant differences in total assets, 

claim expense ratios, solvency ratio of tabarru' funds and tanahud funds, and 

solvency ratio of company funds. On the other hand, no significant difference was 

found in the liquidity ratio between the two companies. The findings of this study 

can provide insights and considerations for both companies in evaluating the 

performance of Islamic insurance companies in Indonesia. 

Keywords: Islamic Insurance, Financial Performance, Index Number Trend, 

Independent Sample t-test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Asuransi adalah layanan yang memadukan unsur proteksi dan investasi. 

Sebagai salah satu pilar keuangan, asuransi melindungi dari risiko dan kejadian tak 

terduga. Asuransi dikelompokkan menjadi asuransi konvensional dan asuransi 

syariah, di mana asuransi syariah menawarkan pengelolaan risiko sesuai prinsip 

syariah. Asuransi syariah berlandaskan pada prinsip tabarru' (kontribusi sukarela), 

musyarakah (kemitraan), dan mudharabah (bagi hasil) yang menekankan keadilan 

dan tanggung jawab sosial (Syuhada & Mursyid, 2024). Menurut Otoritas Jasa 

Keuangan (2023b) semenjak asuransi syariah hadir di Indonesia pada tahun 1994 

sampai sekarang, secara keseluruhan perkembangan asuransi syariah menunjukkan 

trend yang baik. Serta mengalami pertumbuhan baik dari segi aset, pelaku industri, 

dan peserta asuransi. Hingga Desember 2024, terdapat 59 pelaku industri asuransi 

syariah, yang mencakup 17 perusahaan full-fledged dan 42 unit usaha syariah 

(UUS). Total aset industri ini mencapai Rp46,55 T terjadi pertumbuhan 5,13% sejak 

tahun 2020. Pertumbuhan asuransi syariah didukung oleh peningkatan jumlah 

perusahaan asuransi syariah, diversifikasi produk, dan kontribusi bruto yang 

meningkat (Nurrahimah, Audia, & Masse, 2024). Perkembangan asuransi syariah 

dapat diamati melalui gambar berikut: 

 
Gambar 1.1. Statistik Perkembangan Asuransi Syariah 2023 

Sumber: Data diolah Otoritas Jasa Keuangan (2023a) 
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Namun, berdasarkan keterangan dari Otoritas Jasa Keuangan (2023a), untuk 

akhir tahun 2023, kinerja asuransi syariah menunjukkan perlambatan, tercermin 

dari penurunan kontribusi bruto sebesar Rp2,50 T (-9,91% yoy) dan penurunan nilai 

investasi sebesar Rp1,21 T (-3,33%). Kinerja asuransi syariah di Indonesia selama 

periode 2019-2023 menunjukkan tren fluktuatif. Kontribusi bruto meningkat dari 

Rp16,75 T pada 2019 ke puncaknya Rp25,24 T pada 2022, tetapi turun menjadi 

Rp22,74 T pada 2023. Nilai investasi juga mengalami penurunan dari Rp36,42 T 

pada 2022 menjadi Rp35,20 T pada 2023. Sementara itu, total aset cenderung stabil, 

sedikit menurun dari Rp44,84 T pada 2022 menjadi Rp44,01 T pada 2023. Selain 

dari grafik di atas, menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (2025) untuk tahun 

2024, total aset asuransi syariah per Desember 2024 tumbuh 5,8% menjadi Rp46,5 

T. Sepanjang tahun 2024, Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (2025) mencatatkan 

total kontribusi pendapatan dari produk asuransi jiwa syariah sebesar Rp 22,61 T 

yang berarti mengalami penurunan dari akhir tahun 2023. 

Dalam industri asuransi syariah, terdapat perusahaan asuransi syariah 

berskala makro dan berskala mikro. Asuransi syariah berskala makro merupakan 

perusahaan asuransi syariah yang memiliki cakupan luas seperti segmentasi pasar, 

wilayah operasional, maupun jenis produknya. Perusahaan asuransi syariah 

berskala makro yang beroperasi di Indonesia salah satunya adalah PT Asuransi 

Takaful Keluarga yang sudah beroperasi lebih dari 30 tahun, didirikan pada tahun 

1994 dan menjadi perusahaan pionir asuransi jiwa syariah di Indonesia. Takaful 

bisa disebut berskala makro karena PT Asuransi Takaful Keluarga telah memiliki 

jaringan layanan yang luas, yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. 

Asuransi mikro syariah (microtakaful) sendiri merupakan perusahaan yang 

berfokus dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya 

kelompok berpenghasilan menengah ke bawah atau rendah. Asuransi mikro syariah 

juga meningkatkan aksesibilitas layanan keuangan masyarakat termasuk di 

antaranya yaitu PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia. Perusahaan ini 

merupakan pelopor perusahaan asuransi mikro syariah di Indonesia yang didirikan 

pada tahun 2015. PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia berkomitmen untuk 

memberikan solusi perlindungan yang inklusif dan terjangkau bagi masyarakat. 

Dengan mengusung prinsip syariah yang menekankan nilai keadilan dan tolong-
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menolong (ta'awun), perusahaan ini menawarkan produk asuransi mikro untuk 

memberikan manfaat maksimal dengan biaya yang terjangkau.  

Menurut penelitian dari Islamiyati & Meilandri (2023), dengan memakai 

metode Early Warning System (EWS), yang membandingkan beberapa perusahaan 

asuransi syariah yang diawasi OJK. Pada rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan 

premi, rasio solvabilitas, tingkat stabilitas premi, dan rasio cadangan teknis selama 

periode 2018-2023. Pada penelitian ini perusahaan asuransi syariah termasuk PT 

Asuransi Takaful Keluarga dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia 

dikategorikan dalam kategori kurang sehat. Hal ini menandakan bahwa kinerja 

keuangan pada perusahaan asuransi syariah, termasuk PT Asuransi Takaful 

Keluarga (Takaful) dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia (ASyKI), pada 

periode 2019-2024 cenderung mengalami perlambatan. Hal ini tercermin dari rasio 

likuiditas kedua perusahaan yang tampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 1.1. Perbandingan Rasio Likuiditas Perusahaan Tahun 2019-2024 

Nama 

Perusahaan 

Rasio Likuiditas Per 31 Desember 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Takaful 1080,18% 1185,82% 715% 174% 166,49% 166% 

ASyKI 407,78% 993,63% 369,46% 358,20% 301,27% 302,66% 

Sumber: Data diolah Penulis (2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, rasio likuiditas perusahaan Takaful dan ASyKI 

menunjukkan trend perlambatan selama periode 2019-2024, mencerminkan adanya 

perlambatan kinerja keuangan. Takaful terus mengalami penurunan drastis dari 

1185,82% menjadi 166%, sementara ASyKI turun dari 993,63% menjadi 302,66%. 

Rasio likuiditas dari kedua perusahaan masih di atas batas minimum yang 

ditetapkan OJK sebesar 150%. Namun, penurunan ini juga dapat disebabkan karena 

adanya kenaikan pada kewajiban lancar perusahaan atau penurunan nilai aset 

lancar. 

Sebagai gambaran terhadap perbandingan antara perusahaan asuransi 

syariah berskala makro dan mikro. Berikut data mengenai perkembangan total aset 

dari PT Asuransi Takaful Keluarga (Takaful) yang merupakan perusahaan berskala 

makro dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia (ASyKI) sebagai perusahaan 

berskala mikro selama periode 2019 hingga 2024. Total aset Takaful mengalami 

penurunan pada akhir tahun 2024 seperti yang terlihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1.2. Total Aset Perusahaan Takaful dan ASyKI Tahun 2019-2024 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Nama 

Perusahaan 

Total Aset Per 31 Desember 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Takaful 1.805.094 1.821.015 1.826.782  1.844.693 1.791.328 1.662.152 

ASyKI 105.000 121.421  140.075 154.308 154.727 155.846 

Sumber: Data diolah Penulis (2025) 

Tabel 1.2. menunjukkan perkembangan jumlah aset PT Asuransi Takaful 

Keluarga (Takaful) dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia (ASyKI) selama 

periode 2019 hingga 2024. Berdasarkan data tersebut, perusahaan asuransi syariah 

Takaful secara konsisten memiliki jumlah aset yang jauh lebih besar dibandingkan 

ASyKI pada setiap tahunnya. Pada tahun 2019, aset Takaful tercatat sebesar 

Rp1,805 T dan terus meningkat hingga mencapai Rp1,844 T pada tahun 2022, 

sebelum mengalami penurunan menjadi Rp1,662 T pada tahun 2024. Sementara itu, 

aset ASyKI menunjukkan trend peningkatan dari Rp105 M pada 2019 menjadi 

Rp155 M pada 2024, meskipun angkanya masih berada jauh di bawah Takaful.  

Perbedaan nilai aset yang signifikan ini memberikan gambaran bahwa PT 

Asuransi Takaful Keluarga memiliki kekuatan finansial yang lebih besar dan posisi 

yang lebih mapan di industri asuransi syariah. Hal ini dapat dimaklumi mengingat 

Takaful merupakan asuransi jiwa syariah pertama di Indonesia dan telah memiliki 

pengalaman panjang yang termasuk dalam skala makro. Di sisi lain, ASyKI sebagai 

perusahaan yang lebih baru dan berfokus pada asuransi mikro syariah menunjukkan 

pertumbuhan aset yang cukup stabil. Hal ini juga mengindikasikan bahwa 

perusahaan asuransi syariah berskala makro tidak selalu memberikan kinerja yang 

lebih bagus dibanding perusahaan berskala mikro.  

Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Muliadi, Sulasmi, 

Susanti, Santoso, & Yanti (2023) di mana rasio likuiditas, leverage, ukuran 

perusahaan (dilihat dari total aset) memiliki perbedaan signifikan pada kinerja 

keuangan di perusahaan asuransi syariah. Demikian juga dalam penelitian Syahida, 

Hasanah, & Adam (2022) menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam rasio 

cadangan teknis, rasio retensi, serta rasio kecukupan dana terhadap kinerja 

keuangan antara unit usaha syariah dan perusahaan asuransi jiwa syariah, termasuk 

PT Asuransi Takaful Keluarga (Takaful) dan PT Asuransi Syariah Keluarga 
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Indonesia (ASyKI). Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis terhadap 

kinerja keuangan perusahaan asuransi syariah tersebut. 

Analisis kinerja keuangan pada perusahaan memiliki peran penting dalam 

menilai sejauh mana pencapaian yang telah diraih sesuai dengan tujuan operasional 

perusahaan. Selain itu, analisis ini juga memberikan manfaat bagi para pengguna 

laporan keuangan dengan menyediakan informasi berbasis data yang tertera dalam 

laporan keuangan sebagai cerminan kondisi keuangan (Siahaan & Laia, 2021). 

Analisis kinerja keuangan dilakukan dengan menghitung dan membandingkan pos-

pos dalam laporan keuangan dalam periode tertentu untuk menilai kondisi serta 

kinerja perusahaan. Data yang disajikan dalam laporan tersebut kemudian 

digunakan untuk memperkuat proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

pihak manajemen serta pihak eksternal yang berkepentingan. (Koten, Endarwati, & 

Arisman, 2023). Analisis kinerja keuangan yang berfokus pada perbandingan 

perusahaan asuransi berskala makro dan mikro syariah masih sangat sedikit. 

Metode yang dapat digunakan untuk menganalisis dan membandingkan 

kinerja keuangan perusahaan ialah metode trend. Analisis trend dilakukan dengan 

membandingkan nilai dalam laporan keuangan dengan apa yang menjadi objek 

perbandingan (Dwiyana, 2019). Analisis horizontal atau dinamis dapat diterapkan 

dalam analisis trend, di mana data yang dianalisis biasanya mencakup dua hingga 

tiga periode. Metode yang paling efektif untuk mengevaluasi data dalam beberapa 

periode adalah metode angka indeks atau Index Number Trend, yang umumnya 

dinyatakan dalam persentase. Penggunaan metode ini membantu mengidentifikasi 

kecenderungan dalam posisi keuangan, apakah mengalami peningkatan, 

penurunan, atau tetap stabil (Septiana, 2019). Analisis trend bertujuan untuk 

mengenali perkembangan keuangan perusahaan dari satu tahun ke tahun 

berikutnya, apakah meningkat, menurun, atau stabil. Metode index number 

menyajikan data dalam bentuk persentase yang mudah dipahami, sehingga 

mendukung evaluasi strategi keuangan secara lebih akurat. 

Indikator dalam penelitian ini dipilih untuk merepresentasikan aspek utama 

dalam kinerja keuangan perusahaan asuransi syariah. Total aset digunakan sebagai 

ukuran perusahaan, karena mencerminkan skala usaha dan kapasitas operasional. 

Rasio likuiditas mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu dalam melunasi 
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kewajiban jangka pendek yang penting untuk memastikan kelancaran operasional. 

Rasio beban klaim mencerminkan efisiensi pengelolaan klaim dan beban risiko 

yang ditanggung perusahaan terhadap pendapatan preminya. Sementara itu, rasio 

tingkat solvabilitas dana perusahaan serta rasio tingkat solvabilitas dana tabarru’ 

dan dana tanahud, dianalisis untuk menilai kemampuan masing-masing dana dalam 

memenuhi kewajiban kepada peserta dan pihak luar, sekaligus menunjukkan 

stabilitas keuangan dan kelangsungan usaha perusahaan secara keseluruhan. 

Analisis lebih lanjut diperlukan untuk memahami secara perbandingan 

kinerja dan perkembangan trend dari kedua perusahaan tersebut. Karena masih 

sedikitnya penelitian terkait analisis terhadap perbandingan kinerja keuangan pada 

perusahaan asuransi syariah berskala makro dan asuransi mikro syariah khususnya 

PT Asuransi Takaful Keluarga (Takaful) dan PT Asuransi Syariah Keluarga 

Indonesia (ASyKI) membuat penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

pendekatan metode yang berbeda sebagai bentuk kebaruan (novelty), dengan judul 

“Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan pada PT Asuransi Takaful 

Keluarga dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia dengan Metode Index 

Number Trend Periode 2019-2024”. 

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian 

Meskipun mengalami pertumbuhan baik dari segi aset, pelaku industri, dan 

peserta asuransi. Data dari OJK dan AAJI menunjukkan bahwa industri asuransi 

syariah cenderung mengalami perlambatan dari sisi kontribusi bruto dan nilai 

investasi pada periode 2019-2024. Penurunan kinerja ini juga terlihat dalam kondisi 

keuangan perusahaan asuransi syariah yang tercermin dari perlambatan rasio 

likuiditas periode 2019-2024, pada PT Asuransi Takaful Keluarga (Takaful) dan PT 

Asuransi Syariah Keluarga Indonesia (ASyKI), yang menurut penelitian terdahulu 

masih berada dalam kategori kurang sehat. 

Dari segi skala usaha, PT Asuransi Takaful Keluarga yang memiliki total 

aset jauh lebih besar justru menunjukkan trend yang menurun sejak tahun 2022-

2024, sedangkan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia yang memiliki jumlah 

total aset yang jauh lebih kecil dari Takaful cenderung bertumbuh dengan stabil. 

Perbedaan kinerja keuangan antara PT Asuransi Takaful Keluarga sebagai 

perusahaan berskala makro dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia sebagai 
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perusahaan berskala mikro menarik untuk dianalisis secara komparatif. Kedua 

perusahaan ini memiliki peran yang berbeda dalam menjangkau segmen pasarnya. 

1.3.  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya, 

pertanyaan yang akan diajukan dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana analisis kinerja keuangan PT Asuransi Takaful Keluarga (Takaful) 

dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia (ASyKI) pada periode 2019-2024 

dengan menggunakan metode Index Number Trend? 

2. Apakah terdapat perbedaan antara kinerja keuangan PT Asuransi Takaful 

Keluarga (Takaful) dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia (ASyKI)? 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan data serta informasi yang sesuai 

dengan fokus perumusan masalah, yaitu:  

1. Untuk menganalisis kinerja keuangan PT Asuransi Takaful Keluarga (Takaful) 

dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia (ASyKI) pada periode 2019-2024 

dengan menggunakan metode Index Number Trend untuk mengetahui pola 

kinerjanya dari tahun ke tahun. 

2. Untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan pada PT Asuransi Takaful 

Keluarga (Takaful) dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia (ASyKI). 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Dengan mengacu pada tujuan penelitian yang telah dijelaskan, penulis 

berharap agar penelitian ini dapat memberikan manfaat, di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

bagi ilmu pengetahuan pada bidang keuangan syariah, khususnya dalam 

analisis kinerja keuangan perusahaan asuransi syariah. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi para peneliti serta 

akademisi dalam konteks analisis kinerja keuangan di industri asuransi syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Temuan dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan informasi 

yang berguna bagi PT Asuransi Takaful Keluarga (Takaful) dan PT Asuransi 
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Syariah Keluarga Indonesia (ASyKI) sebagai salah satu bahan referensi untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. 

1.6.  Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan dalam penelitian disusun dengan tujuan memperoleh 

gambaran yang jelas, singkat, dan terstruktur mengenai penelitian yang dilakukan, 

sehingga pembaca dapat dengan mudah mengikuti alur pembahasan dan memahami 

isi penelitian. Penelitian ini ditulis dengan urutan bab yang terstruktur, terdiri dari 

beberapa bagian sebagai berikut: 

Dalam Bab I Pendahuluan dalam bagian ini, akan diuraikan latar belakang 

penelitian yang menjelaskan pentingnya topik ini untuk diteliti. Dari latar belakang 

tersebut, akan dirumuskan permasalahan yang menjadi fokus penelitian, disertai 

dengan pertanyaan penelitian yang relevan. Selain itu, bagian ini juga akan 

menguraikan tujuan dari penelitian serta manfaat dan kegunaan yang diharapkan 

bisa didapatkan dari hasil penelitian ini. 

Dalam Bab II Tinjauan Pustaka dipaparkan analisis teoritis yang menjadi 

landasan penelitian, termasuk teori-teori yang relevan dan tinjauan pustaka dari 

penelitian terdahulu. Kerangka berpikir yang terdapat pada penelitian ini disusun 

berdasarkan teori yang mendukung serta temuan dari penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan topik yang diangkat serta hipotesis penelitian. 

Dalam Bab III Metode Penelitian dijelaskan mengenai jenis penelitian yang 

digunakan, objek penelitian, serta metode pengambilan sampel yang diterapkan. 

Selain itu, dijelaskan pula jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan 

data yang digunakan, serta teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian. 

Dalam Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan disajikan gambaran umum 

penelitian, analisis hasil penelitian yang berisi gambaran umum penelitian, hasil 

analisa data dalam bentuk angka dan pembahasannya. Data yang telah dikumpulkan 

dianalisis menggunakan metode yang relevan guna menggambarkan kinerja 

keuangan perusahaan. 

Dalam Bab V berisi simpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

serta memuat saran-saran yang disusun berdasarkan temuan penelitian. Saran-saran 

tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan, kalangan 

akademisi, maupun pihak yang ingin menganalisis topik yang sama.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Simpulan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pengujian perbandingan kinerja 

keuangan PT Asuransi Takaful Keluarga yang merupakan perusahaan asuransi 

berskala makro dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia yang merupakan 

perusahaan asuransi berskala mikro pada periode 2019-2024 dengan menggunakan 

metode Index Number Trend adalah: 

1. PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia menunjukkan Trend yang lebih 

unggul dibanding PT Asuransi Takaful Keluarga pada indikator total aset, rasio 

likuiditas, dan rasio beban klaim dengan mengalami pertumbuhan yang 

konsisten dan progresif. PT Asuransi Takaful Keluarga menunjukkan Trend 

yang lebih unggul dibanding PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia pada 

indikator rasio tingkat solvabilitas dana tabarru’ dan dana tanahud, serta rasio 

tingkat solvabilitas dana perusahaan karena mampu menjaga kestabilan dan 

kekuatan keuangan dalam jangka panjang. PT Asuransi Syariah Keluarga 

Indonesia lebih menonjol dalam aspek pertumbuhan aset dan efisiensi 

operasional, sedangkan PT Asuransi Takaful Keluarga lebih kuat dari sisi 

ketahanan keuangan. 

2. Terdapat perbedaan pada indikator total aset, rasio beban klaim, rasio tingkat 

solvabilitas dana tabarru’ dan dana tanahud, serta rasio tingkat solvabilitas 

dana perusahaan antara kinerja keuangan PT Asuransi Takaful Keluarga 

Indonesia dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia, namun tidak terdapat 

perbedaan pada indikator rasio likuiditas antara kinerja keuangan PT Asuransi 

Takaful Keluarga Indonesia dan PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai perbandingan kinerja 

keuangan PT Asuransi Takaful Keluarga dan PT Asuransi Syariah Keluarga 

Indonesia selama periode 2019-2024 dengan menggunakan metode Index Number 

Trend, maka peneliti memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada masing-

masing perusahaan dan juga peneliti selanjutnya sebagai berikut: 
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1. Bagi PT Asuransi Takaful Keluarga disarankan untuk melakukan evaluasi dan 

optimalisasi portofolio investasinya, khususnya untuk menghindari penurunan 

nilai investasi yang berdampak pada penurunan total aset dalam beberapa tahun 

terakhir. Kemudian disarankan untuk meninjau kembali kebijakan manajemen 

aset lancar dan kewajiban jangka pendek. Salah satunya dengan melakukan 

diversifikasi aset lancar yang cepat dicairkan contohnya memperbanyak kas & 

setara kas, obligasi, reksadana pasar uang yang dapat menjadi strategi jangka 

pendek untuk memperbaiki rasio likuiditas. Peningkatan pada rasio beban 

klaim juga menunjukkan bahwa perlunya peninjauan ulang atas proses seleksi 

risiko klaim yang tepat. 

2. Bagi PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia dapat lebih mengoptimalkan 

potensi pertumbuhan dan ekspansi dengan tetap menjaga keseimbangan aspek 

ketahanan keuangan. Perusahaan perlu menguatkan modal dan aset pendukung 

solvabilitas dengan menyusun strategi peningkatan permodalan mandiri, 

misalnya melalui penyisihan surplus underwriting secara konsisten, atau 

menjalin kerja sama strategis dengan investor berbasis syariah untuk 

menambah modal perusahaan dalam melakukan ekspansi bisnis. Dari segi 

ekspansi bisnis, perusahaan dapat memfokuskan dalam kegiatan pemasaran 

untuk meningkatkan jangkauan peserta. Seperti mulai memfokuskan 

pemasaran pada digital marketing atau yang lainnya. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan lebih banyak rasio 

keuangan agar analisis kinerja lebih menyeluruh seperti rasio profitabilitas, 

rasio pertumbuhan premi, rasio cadangan teknis, ataupun rasio kesehatan 

keuangan syariah seperti rasio kecukupan dana tabarru’. Kemudian peneliti 

selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian, tidak hanya 

membandingkan dua perusahaan tapi membandingkan perusahaan-perusahaan 

asuransi syariah yang terdaftar dan diawasi oleh OJK.  
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